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Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 
berbentuk padat. Sampah merupakan masalah yang sudah ramai diperbincangkan 
namun belum ada penyelesaian yang bisa dikatakan berhasil dalam upaya   
mengatasinya. Berbagai upaya dalam mengatasi sampah di Indonesia sudah sering 
dilakukan, bahkan Undang-Undang khusus yang mengatur mengenai pengelolaan 
sampahpun sudah dibuat oleh pemerintah. Undang-Undang No 18 Tahun 2008 tentang 
Pengelolaan Sampah, merupakan Undang-Undang yang dibuat dalam rangka untuk 
mengatur dan mengatasi masalah sampah di Indonesia. Kabupaten Bandung kemudian 
mengeluarkan Peraturan Daerah No 15 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah yang 
merupakan perubahan atas Peraturan Daerah No 21 tahun 2009. Dalam pertauran 
Daerah ini disebutkan bagaimana seharusnya pengelolaan sampah dilakukan dengan 
menggunakan 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan sampah 
3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung, untuk 
mengetahui pengawasan yang dilakukan Dinas Lingkungan Hidup terhadap 
pengelolaan sampah menggunakan TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan 
Baleendah Kabupaten Bandung dan untuk mengetahui faktor penghambat dalam 
pengelolaan sampah dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Kecamatan 
Baleendah Kabupaten Bandung. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Adapun sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data sekunder berupa buku, website 
dan informasi lain dari internet dan data-data primer berupa data yang didapatkan dari 
hasil wawancara dengan responden. Data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara dan juga dokumentasi.  
Adapun  landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang 
dikemukakan oleh Riant Nugroho (2011:650-652) yang membahas mengenai ukuran 
efektivitas. Dalam teori ini ada lima dimensi yang dikemukakan yaitu tepat kebijakan, 
tepat pelaksanaan, tepat target, tepat lingkungan dan tepat proses. 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan 
bahwa pelaksanaan tepat kebijakan belum efektif dikarenakan masyarakat belum 
memahami isi kebijakan. Pelaksanaan pada tepat pelaksanaan  masih belum efektif 
karena belum terlaksananya pengelolaan sampah menggunakan konsep 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle) di Kecamatan Baleendah Kabupaten Bandung. Pelaksanaan tepat target 
sudah efektif karena targetnya meliputi seluruh wilayah di Kabupaten Bandung. 
Pelaksanaan tepat lingkungan belum sepenuhnya efektif karena dilingkungan eksternal 
masih adanya hambatan seperti kurangnya fasilitas. Pelaksanaan tepat proses belum 
efektif hal ini bisa terlihat dari kurangnya kepahaman dan kesiapan masyarakat akan 
kebijakan. 
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Garbage is the remnant of human daily activities and/or solid-shaped natural 
processes. Garbage is a problem that has been crowded talked about but there is 
no solution that can be said successfully in the effort to overcome it. Many efforts 
to cope with garbage in Indonesia have often been done, even special laws 
governing the management of Sampahpun already made by the government. Law 
No 18 year 2008 on waste management, is a law made in order to regulate and 
address garbage problems in Indonesia. Bandung Regency then issued local 
regulation No. 15 year 2012 on waste management which is a change in local 
regulation No. 21 year 2009. In the hermitage of this area mentioned how the waste 
management should be done using 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 
The purpose of this research is to know the implementation of 3R waste 
management (Reduce, Reuse, Recycle) in the district of Baleendah Bandung 
District, to know the supervision of the Environmental Office to the management of 
waste using TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle) in the district of Baleendah Bandung 
and to know the inhibitory factor in the management of waste with the concept of 
3R (Reduce, Reuse, Recycle) in the district Baleendah Bandung Regency. 
This research uses descriptive research methods. The data sources used in 
this research are secondary data in the form of books, websites and other 
information from the Internet and primary data in the form of data obtained from 
interviews with respondents. Data collected with data collection techniques in the 
form of observation, interviews and documentation. 
The foundation of the theory used in this research is the theory expressed by 
Riant Nugroho (2011:650-652) which discusses the size of effectiveness. In this 
theory there are five dimensions expressed which are precise policy, precise 
implementation, precise target, proper environment and proper process. 
Based on the data collection techniques used, it was concluded that the 
proper implementation of policies was not yet effective because the publik did not 
understand the contents of the policies. Implementation in the proper 
implementation  has not been effetive because waste management has not been 
implemented using the 3R (Reduce, Reuse, Recycle) in Baleendah sub-district, 
Bandung regency. Implementation on target has been effective because the target 
is all areas in Bandung district. Environmentally appropriate implementation has 
not been effective because in the external environment there are obstacles, namely 
lack of facilities. The proper implementation of the process has not been effective 
as seen from the lack of understanding and readiness of the community for the 
policy. 
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